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Artikel Info ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between Perceived Organizational
Support (POS) and Job Satisfaction (Job Satisfaction). This study used a quantitative
approach and used the Quota Sampling technique with 100 respondents. The data
collection method uses a 16-item Perceived Organizational Support Survey and a 36-item
Job Satisfaction Survey. The data analysis technique uses the Spearman Rank correlation
test. The results show that the value of the sig. (1-tailed) = 0.000 (<0.05) and the value

Riwayat Artikel:
Penyerahan 15/08/2022
Revisi 18/08/2022
Diterima 01/09/2022

Keyword: of r = 0.819 and the value of R Square (r2) = 0.874 which explains that the contribution
Perceived Organizational of the Perceived Organizational Support (POS) variable to Job Satisfaction (Job
Support (POS); Satisfaction) is 87.4%. The results of this study show a strong and significant positive
Job Satisfaction; relationship between Perceived Organizational Support (POS) and Job Satisfaction (Job
Employees Satisfaction).

ABSTRAK Kata Kunci
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Perceived Perceived  Organizational
Organizational Support (POS) Dengan Kepuasan Kerja (Job Satisfaction). Penelitian Support (POS);
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan teknik Quota Sampling Kepuasan Kerja;
dengan 100 responden. Metode pengumpulan data menggunakan Survey Perceived Karyawan

Organizational Support 16 item dan Job Satisfaction Survey 36 item. Teknik analisis
data menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil menunjukkan bahwa nilai sig.
(1-tailed) = 0.000 (<0.05) dan nilai r= 0.819 serta nilai R Square (r2) = 0.874 yang
menjelaskan bahwa sumbangan variabel Perceived Organizational Support (POS)
terhadap Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) sebesar 87.4%. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara Perceived
Organizational Support (POS) Dengan Kepuasan Kerja (Job Satisfaction).

Copyright (c) Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi

Korespondensi:

Marsella Septiani

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi
Universitas Kristen Satya Wacana

Email: marsellasept@gmail.com

538

Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi by http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/PSIKO is
licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.


http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v10i3
http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v10i3
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1448853601&1&&
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/PSIKO
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:marsellasept@gmail.com
mailto:sutarto.wijono@uksw.edu
mailto:marsellasept@gmail.com

Perceived Organizational Support (Pos) Dengan Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) Selama Masa Pandemi Covid-19

(Marsella Septiani, Sutarto Wijono)

PENDAHULUAN

Pada dewasa ini dunia telah memasuki
era revolusi industri 4.0 artinya bahwa dunia
telah mengalami perubahan pada berbagai
bidang. Abdullah  (2019) mengungkapkan
perubahan yang terjadi pada era revolusi
industri saat ini seperti penggunaan permainan
digital, digitalisasi pemakaian atau uang (e-
money), berkembangnya film berbasis digital
serta pemakaian media digital (e-media).
Beberapa negara lain juga turut dalam
menciptakan dan mewujudkan konsep industri
4.0 dengan berbagai istilah misalnya Smart
Factories, Industrial Internet of Things,
Advanced Manufacturing atau Smart Industry.

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh
Kominfo (2020) bahwa terdapat lima pilar
utama dalam era revolusi industri 4.0 yaitu Big
Data, Internet of Things, Additive
Manufacturing, Artificial Intelligence dan Cloud
Computing.  Selain  harus  menghadapi
perubahan-perubahan di era industri 4.0, saat
ini dunia juga harus menghadapi masa pandemi
yang terjadi yaitu adanya virus Covid-19.
Collings., et al (2021) mengungkapkan bahwa
adanya virus ini menyebabkan dunia
mengalami masa krisis yang mengakibatkan
sumber daya manusia (SDM) menjadi pusat
respon secara global. Perubahan yang terjadi
juga berdampak pada sebuah instansi atau
organisasi. Salah satunya adalah RS. X
Surakarta.

RS. X Surakarta merupakan sebuah
Rumah Sakit swasta yang berada di kota
Surakarta dimana ada sejumlah karyawan yang
bekerja di dalamnya yang terdiri dari karyawan
medis dan non-medis. Berbagai perubahan
yang terjadi di era saat ini, menyebabkan
perasaan puas dalam bekerja menjadi atribut
penting bagi manusia terutama bagi sebuah
instansi. Organisasi harus bertindak dan
menjalankan fungsinya dengan baik untuk
menciptakan serta mempertahankan kepuasan
kerja sumber daya manusia di dalamnya.

Kepuasan kerja merupakan bentuk dari
deskripsi perasaan dan persepsi karyawan yang
bersifat positif maupun negatif. Spector (1997)

mengungkapkan bahwa kepuasan kerja
merupakan reaksi perasaan positif individu
terhadap pekerjaan mereka dan kepuasan kerja
ini mengarah pada sejauh mana karyawan suka
(puas) ataupun tidak suka (tidak puas)
terhadap pekerjaan mereka. Bagi organisasi,
kepuasan kerja menjadi masalah yang penting
dalam setiap perusahaan. Sedangkan bagi
karyawan, kepuasan kerja merupakan respon
yang ditimbulkan karena adanya sikap yang
diterima selama bekerja. Beberapa aspek yang
berpengaruh terhadap munculnya kepuasan
kerja dibuktikan melalui polling Gallup pada
tahun 2018 (Martin, 2020) seperti rekan kerja,
keamanan fisik, tunjangan, serta rencana
pensiun.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan pada 17 Januari 2022 kepada 7 orang
karyawan RS. X, ditemukan bahwa 3 dari 7
karyawan merasakan penurunan tingkat
kepuasan kerja selama masa pandemik yang
disebabkan oleh beberapa faktor. Atas dasar
fenomena-fenomena  tersebut, diketahui
bahwa terdapat masalah terkait kepuasan kerja
karyawan PT. X.

Penulis melihat bahwa tingkat kepuasan
kerja di RS. X Surakarta merupakan penelitian
yang penting dan harus dianalisis sehingga
pimpinan instansi dapat mengevaluasi proses
kerja karyawan pada perusahaan. Terutama
pada masa pandemi Covid-19 saat ini yang
menjadi sebuah ancaman baru karena instansi
memiliki sumber daya di dalamnya. Hal
tersebut juga dikatakan oleh Frempong et al.,
(2018) bahwa semua industri menganggap
karyawan sebagai SDM yang sangat diperlukan
untuk kemajuan industri yang bergantung pada
tingkat kepuasan karyawan. Dalam sebuah
organisasi, perusahaan yang ingin berkembang
harus mengelola SDM di dalamnya.
Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif
dapat meningkatkan produktivitas serta kinerja

karyawan  sehingga  perusahaan  perlu
memperhatikan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan  produktivitas dan kinerja

karyawan salah satunya adalah kepuasan kerja
(Ayu et al., 2018).
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Tingkat kepuasan kerja yang dimiliki
karyawan dapat berdampak positif dan negatif.
Dampak positif dari karyawan yang memiliki
kepuasan kerja adalah bahwa karyawan akan
mampu  meningkatkan retensi mereka,
memiliki semangat yang tinggi serta mampu
melaksanakan  pekerjaan  dengan  baik
(Krisnaldy dkk, 2019), mampu mendorong
karyawan untuk tidak berperilaku negatif
seperti pencurian, korupsi, perusakan dan juga
mampu mendorong kedisiplinan, kepatuhan,
suka menolong serta inovatif (Sunarta, 2019).
Sedangkan dampak negatif apabila seseorang
memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah
adalah pemogokan kerja Ineme & Ineme
(2018), pengunduran diri atau turnover,
terjadinya konflik kerja (Chau, 2019), tidak
tercapainya kematangan secara psikologis
yang menyebabkan karyawan frustasi,
karyawan cenderung akan sering melamun,
rendahnya semangat kerja, merasa bosan serta
lelah, memiliki emosi yang tidak stabil,
ketidakhadiran karyawan (Krisnaldy dkk, 2019),
keterlambatan atau bahkan kelambanan dalam
bekerja serta munculnya perilaku menyimpang.

Ada berbagai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi munculnya kepuasan kerja (job
satisfaction), seperti faktor ekstrinsik yakni
kondisi kerja misalnya tuntutan pekerjaan,
lingkungan kerja, dan sumber pekerjaan,
pembayaran, pekerjaan yang menuntut,
rendahnya status pekerjaan dan sosial, harus
bekerja dengan dua pekerjaan sekaligus dan
rasa hormat (Soodman et al., 2016), dan
perceived organizational support. Perceived
Organizational Support atau persepsi dukungan
yang dirasakan menurut Rhodes & Eisenberger
(2002) merupakan sikap yang timbul dan
dirasakan oleh seorang karyawan terhadap
sejauh mana organisasif/instansi tempat bekerja
menghargai kontribusinya dan sejauh mana
imbalan/penghargaan yang diterima sehingga
karyawan memiliki penilaian bahwa organisasi
tersebut peduli pada kesejahteraan mereka.
Menurut Eisenberger et al (dalam Sudarma
dkk., 2016) dukungan organisasi yang dirasakan
oleh karyawan dapat diukur melalui indikator

dukungan atasan, penghargaan, kondisi kerja,
dan kesejahteraan karyawannya.

Beberapa penelitian terdahulu dilakukan
dengan tujuan untuk melihat apakah terdapat
keterkaitan antara perceived organizational
support dengan kepuasan kerja, salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Giinay
(2017), yang menjelaskan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
Perceived Organizational Support terhadap
Kepuasan Kerja. Hasil penelitian terdahulu yang
juga ditemukan oleh Afif (2018). Namun
penelitian yang bersifat kontra pada kedua
variabel ini adalah penelitian ang dilakukan oleh
oleh Hayati (2020) mengungkapkan bahwa
Perceived  Organizational — Support  tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan
kerja dan penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian Ibrahim (2012).

Dari fenomena-fenomena yang ada,
penulis bermaksud untuk meneliti hubungan
Perceived Organizational Support (POS) dengan
Kepuasan Kerja pada karyawan RS. X Surakarta
untuk melihat apakah terdapat hubungan yang
signifikan terkait Perceived Organizational
Support dengan Kepuasan Kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan positif
dan signifikan Perceived Organizational Support
(POS) dengan kepuasan kerja pada karyawan
yang bekerja di RS. X Surakarta. Hipotesis pada
penelitian ini adalah terdapat hubungan positif
dan signifikan antara Perceived Organizational
Support dengan Kepuasan Kerja pada
karyawan di RS. X Surakarta pada masa
pandemi Covid-19. Semakin tinggi tingkat
Perceived  Organizational ~ Support pada
karyawan di RS. X Surakarta maka akan
semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja
yang dirasakan. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah tingkat Perceived Organizational
Support pada karyawan di RS. X Surakarta maka
akan semakin rendah kepuasan kerja yang
dirasakan di RS. X Surakarta pada masa
pandemi Covid-19. Semakin tinggi tingkat
Perceived  Organizational ~ Support pada
karyawan di RS. X Surakarta maka akan
semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja
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yang dirasakan. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah tingkat Perceived Organizational
Support pada karyawan di RS. X Surakarta maka
akan semakin rendah kepuasan kerja yang
dirasakan oleh karyawan di RS. X Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi. Penelitian
ini dilakukan pada karyawan non-medis di
Rumah Sakit X Surakarta dengan jumlah
populasi sebanyak 140 responden. Berdasarkan
pada tabel Issac dan Michael dengan taraf
kesalahan 5% maka sampel yang digunakan
pada penelitian ini sebanyak 100 responden.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Nonprobability Sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi kesempatan dan peluang
yang sama bagi setiap anggota populasi.

Teknik yang digunakan adalah Quota
Sampling dengan membagi sampel pada
penelitian ini ke dalam karakteristik yang sama
hingga jumlah (kuota) terpenuhi (Arikunto,
2014). Sehingga diperoleh sampel dengan
jumlah responden laki-laki sebanyak 55 orang
(55%) dan perempuan 45 orang (45%).

Alat  ukur Perceived Organizational
Support (POS) vyaitu skala Survey Perceived
Organizational Support (SPOS) versi 16 item
yang dikembangkan oleh Rhodes &
Eisenberger (2002) akan di uji validitas dan
reliabilitasnya dengan menggunakan try-out
terpakai. Berdasarkan uji validitas serta uji
reliabilitas menggunakan teknik koefisien
Alpha Cronbach diperoleh hasil sebesar 0,947
serta nilai item correlation total bergerak
antara 0,581 hingga 0,837.

Variabel  Job  Satisfaction  diukur
menggunakan Job Satisfaction Survey (JSS)
yang terdiri dari 36 item akan di uji validitas dan
reliabilitasnya dengan menggunakan try-out
terpakai. Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas diperoleh hasil diperoleh hasil
sebesar 0.972 serta nilai item correlation total

bergerak antara 0.341 hingga 0.875. Sehingga
dapat dikatakan kedua skala yang digunakan
valid dan reliabel.

Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner dengan masing-masing item akan
dikategorisasikan dengan menggunakan skala
Likert dengan empat alternatif pilihan dengan
nilai 1 = Sangat Tidak Setuju dan 4 = Sangat
Setuju. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik korelasi Spearman Rho
dengan bantuan aplikasi SPSS 21. Sebelum
menguji korelasi, peneliti akan melakukan uji
asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data Dberdistribusi normal atau
sebaliknya (Nasrum, 2018). Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikan
yaitu  (p>0.05). Uji normalitas  akan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Sedangkan uji linearitas bertujuan untuk
melihat apakah variabel yang dihubungkan
bersifat linear atau sebaliknya (Sari &
Fatmawati, 2021). Variabel dapat dikatakan
bersifat linear apabila nilai signifikan yaitu
(p>0.05). Uji linearitas akan menggunakan
devition for linearity.

Uji hipotesis akan menggunakan teknik
Spearman Rho atau Rank Spearman. Uji
hipotesis dilakukan untuk melihat apakah
terdapat hubungan antara kedua variabel.
Selanjutnya akan dilakukan uji koefisien
determinasi untuk melihat dan mengukur
seberapa jauh sumbangan peran suatu variabel
(Marpaung, 2018). Dalam penelitian ini untuk

melihat sumbangan variabel Perceived
Organizational Support terhadap variabel
Kepuasan Kerja (Job satisfaction).
HASIL PENELITIAN
Data Demografi

Peneliti mendeskripsikan  partisipan
kedalam karakteristik-karakteristik ~ data

demografi yang dapat dilihat pada tabel 3
dibawah sebagai berikut:
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Kategorisasi

Data
Organizational

Dari

kategorisasi
Support  (POS) dan

Tabel 3. Data Demografi

Jenis Kelamin Jumlah %
Laki-laki 55 55%
Perempuan 45 45%
Total 100 100%
Divisi

Administrasi 7 7%
Laundry 7 7%
PSDM 4 4%
Keuangan 20 20%
Cleaning Service 19 19%
Satpam 1 1%
Prakarya 3 3%
Logistik 4 4%
Tl 2 2%
Humas Informasi 8 8%
Administrasi 1 1%
Pemasaran 2 2%
Instalasi Gizi/penyaji 8 8%
Sekretariatan 4 4%
Total 100 100%

Perceived

Job

Satisfaction didapat dari hasil jawaban
partisipan. Dapat dilihat pada tabel 4 dan tabel
5 sebagai berikut:

Tabel 4. Kategorisasi Perceived Organizational Support (POS)

Kategorisasi Interval N %
Tinggi 45 <X 79 79%
Sedang 30 < X< 45 21 21%
Rendah X< 30 0 0%
Total 100 100%
Mean = 37,5 Standar Deviasi = 7,5
hasil persentase kategorisasi sebagian kecil partisipan berada pada

Perceived Organizational Support (POS) diatas,
hasil adalah sebagian besar
partisipan berada pada kategori tinggi (79%),

diperoleh

persentase sedang (21%) dan tidak adanya
partisipan pada persentase rendah (0%).

Tabel 5. Kategorisasi Job Satisfaction

Kategorisasi Interval N %
Tinggi 81< 54 54%
Sedang 54 < X< 81 46 46%
Rendah X<54 0 0%
Total 100 100%
Mean = 67,5 SD=13,5

Dari hasil kategorisasi Job Satisfaction,
besar partisipan memiliki

Sebagian

Job

Satisfaction yang tinggi sebesar 54%, sebagian
partisipan memiliki Job Satisfaction dengan
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persentase sedang dengan 46% dan tidak ada
partisipan yang berada pada kategori rendah
(0%).

Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau sebaliknya (Nasrum, 2018). Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikan
yaitu  (p>0.05). Uji normalitas  akan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

POS Kepuasan Kerja
Kolmogorov-Smirnov Z 2.390 2.585
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000
nomalitas antara variabel Linearitas

Hasil  uji
Perceived Organizational Support (POS) dan
variabel Job Satisfaction dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov  diperoleh hasil dari
variabel Perceived Organizational Support
(POS) sebesar 0.000 yaitu lebih kecil dari 0.05.
Sedangkan hasil dari uji normalitas pada
variabel Job Satisfaction sebesar 0.000
(p<0.05). Sehingga disimpulkan bahwa uji
normalitas dari kedua variabel diatas tidak
berdistribusi normal.

Uji linearitas bertujuan untuk melihat
apakah variabel yang dihubungkan bersifat
linear atau sebaliknya (Sari & Fatmawati, 2021).
Variabel dapat dikatakan bersifat linear apabila
nilai signifikan yaitu (p>0.05). Uji linearitas akan
menggunakan devition for linearity. Hasil uji
linearitas dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas

Sum of Squares Df MeanSquare F Sig
Kepuasan  Between (Combined) 13733.442 17  807.850 63.237 .000
Kerja*POS  Groups
Linearity 12921.617 1 12921.617 1011.479  .000
Deviation From  811.825 16 50.739 3.972 .000
Linearity
Within 1047.548 82  12.775
Groups
Total 14780.990 99
Berdasarkan hasil uji linearitas dengan Hipotesis

nilai devition for linearity diatas, diperoleh hasil
0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05
(p<0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Perceived Organizational Support
(POS) dan variabel Job Satisfaction tidak
memiliki hubungan yang linear.

Uji hipotesis akan menggunakan teknik
Spearman Rho atau Rank Spearman. Uji
hipotesis dilakukan untuk melihat apakah
terdapat hubungan antara kedua variabel. Hasil
dari uji hipotesis pada penelitian ini dituangkan
dalam tabel 9 sebagai berikut:
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Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

POS KEPUASAN_KERJA
Spearman's rho POS Correlation Coefficient 1.000 .819%*
Sig. (1-tailed) . .000
N 100 100
KEPUASAN_KERJA Correlation Coefficient .819** 1.000
Sig. (1-tailed) .000
N 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan menggunakan uji non-parametrik
yaitu uji rank spearman, diperoleh hasil Sig. (1-
tailed) sebesar 0.000 (<0.05) yang berarti
bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang
signifikan dan hasil pada nilai korelasi berada
pada angka 0.819 yang berarti hubungan
sangat kuat.

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi untuk melihat
dan mengukur seberapa jauh sumbangan
peran suatu variabel terikat (Marpaung, 2018).
Dalam  sumbangan  variabel  Perceived
Organizational Support terhadap variabel
Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) dapat dilihat
pada tabel 10 sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 -935° 874 873 4356
Berdasarkan hasil uji koefisien karyawan tersebut. Berdasarkan hasil uji

determinasi diperoleh bahwa nilai R sebesar
0.935 dan nilai R Square (r?) sebesar 0.874 atau
sebesar 87.4%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Perceived Organizational
Support menyumbangkan peran sebesar 87.4%
terhadap variabel Kepuasan Kerja (Job
Satisfaction).

PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini  tidak
berdistribusi normal dan tidak linear sehingga
untuk menguji hipotesis digunakan uji rank
spearman. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh hasil nilai korelasi

sebesar r = 0.819; p<0.05. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara Perceived

Organizational Support dengan Job Satisfaction
pada karyawan non-medis di Rumah Sakit X.
Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi
Perceived Organizational Support yang dialami
oleh karyawan non-medis Rumah Sakit X, maka
akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan
kerja (Job Satisfaction) yang dirasakan oleh

determinasi diperoleh hasil nilai R square
sebesar 0.874 (87.4%). Hal ini menjelaskan
bahwa variabel Perceived Organizational
Support menyumbangkan peran sebesar 87.4%
terhadap variabel Job Satisfaction. Hasil
penelitian tersebut disebabkan oleh beberapa

kemungkinan. Hasil penelitian tersebut
disebabkan oleh beberapa kemungkinan.
Pertama, sebagian besar karyawan

mengganggap bahwa Perceived Organizational
Support merupakan bagian yang penting dalam
meningkatkan kepuasan kerja. Pernyataan ini
didukung oleh hasil temuan Tionardi (2018)
yang menyatakan bahwa dukungan organisasi
akan memengaruhi terhadap kemunculan sikap
yang membuat mereka merasa puas dan
perilaku karyawan yang menguntungkan.
Kedua, sebagian karyawan merasakan
bahwa Perceived Organizational Support
membuat mereka lebih memiliki kemauan
keras dalam bekerja sehingga mereka dapat
memperoleh kepuasan kerja. Karyawan yang
merasa didukung oleh organisasi cenderung
akan memberikan loyalitas dalam bekerja
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sehingga membantu mencapai visi dan misi
organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
oleh Eirsyah dkk (2019) bahwa karyawan yang
menilai dirinya mendapat dukungan yang tinggi
dari organisasi cenderung akan menyatukan
dirinya dengan organisasi dan menjadi sebuah
identitas dalam dirinya. Sehingga karyawan
akan merasa dirinya sebagai bagian dari
organisasi, bertanggung jawab terhadap
kontribusi pekerjaan yang mereka lakukan
serta mampu meningkatkan produktivitas
kerja. Perasaan yang positif tersebut akan
membantu  karyawan mencapai tingkat
kepuasan kerja yang tinggi.

Semakin positif dukungan organisasi
yang dirasakan karyawan terhadap
organisasinya, maka akan semakin efektif dan
berdampak pada kesejahteraan karyawan serta
kemajuan sebuah organisasi. Dukungan
organisasi yang dirasakan positif oleh
karyawan juga berdampak pada bagaimana
karyawan memandang puas gaji yang mereka
terima, promosi yang ditawarkan,
penghargaan atau imbalan dan sebagainya
(Simatupang & Salendu, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dengan variabel yang sama oleh
Gunay (2017), Edinger & Edinger (2018),
Thevanes (2018), Andriyanti & Supartha (2021).
Karyawan yang merasa dihargai dan merasa
didukung oleh perusahaan tempat bekerja
akan membantu karyawan dalam mencapai
kepuasan kerja. Begitupun sebaliknya,
karyawan yang merasa tidak dihargai, merasa
tidak adil dan tidak mendapat penghargaan
cenderung akan merasa tidak puas dalam
bekerja. Hal ini diperjalas kembali pada
penelitian yang dilakukan oleh Issah (2021)
bahwa kepuasan kerja hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti gaji, pekerjaan itu
sendiri serta peluang promosi.

Selanjutnya, penelitian yang mendukung
hasil penelitian penulis adalah penelitian yang
dilakukan oleh Agustian & Fitria (2020) yang
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara variabel

Perceived Organizational Support dengan Job
Satisfaction.  Ketika seorang  karyawan
didukung oleh organisasi dan mencapai rasa
puas dalam bekerja, maka akan menimbulkan
rasa keinginan dari dalam diri karyawan untuk
membalas jasa perusahaan dan membantu
perusahaan dalam mencapai visi dan misi
perusahaan. Kepuasan kerja yang dimiliki
seseorang dapat tercermin dari baik dan
buruknya hasil pekerjaan yang dilakukan
sehingga karyawan memiliki hak untuk
mendapat imbalan atas usaha yang
dilakukannya. Namun, hasil penelitian yang
dilakukan penulis ini tidak mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hayati (2020)
dan Ibrahim (2012) yang mengungkapkan
kedua variabel tersebut tidak memiliki
hubungan.

Terdapat beberapa keterbatasan yang
dialami oleh penulis dalam melakukan
penelitian ini. Pertama, penulis tidak dapat
memilih dan memberikan kuesioner penelitian
kepada responden secara langsung serta tidak
dapat mengontrol pengambilan data pada
setiap divisinya dikarenakan kebijakan dari
pihak instansi tempat penelitian tidak
mengizinkan akibat naiknya kasus Covid-19
pada saat itu. Sehingga kuesioner penelitian
disebarkan langsung oleh salah satu staf
karyawan RS. X. Kedua, penelitian ini hanya
menggunakan kuesioner untuk memperoleh
data responden sehingga kesimpulan yang
diambil hanya berdasarkan data kuesioner
tanpa dilengkapi oleh data interview atau
wawancara. Ketiga, penelitian ini hanya
menggunakan 100 responden yang tergolong
masih sedikit.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut Perceived Organizational
Support dengan Job Satisfaction menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara
dukungan organisasi yang dirasakan (Perceived
Organizational Support) dengan kepuasan kerja
(Job Satisfaction) pada karyawan non-medis di
Rumah Sakit X Surakarta. Hal ini menjelaskan
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bahwa semakin tinggi dukungan organisasi
yang diterima oleh karyawan maka akan
semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja
yang dirasakan oleh karyawan. Demikian
sebaliknya, semakin rendah  dukungan
organisasi yang diterima oleh karyawan maka
akan semakin rendah tingkat kepuasan kerja
yang dirasakan oleh karyawan.

SARAN
Pihak  organisasi berusaha secara
kontinyu dalam setiap kesempatan

memberikan Perceived Organizational Support
kepada para karyawan agar mereka
memperoleh kepuasan kerja. Hal ini dapat
dilakukan melalui diskusi atau sharing ketika
karyawan dapat menyelesaikan tugas dan
pekerjaannya dengan memuaskan.

Setiap karyawan dapat menggunakan
kesempatannya dalam mencapai Perceived
Organizational Support untuk mencapai Job
Satisfaction. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara diskusi ataupun sharing.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar
lebih menggali menambah pasrtisipan ataupun
sampel penelitian yang lebih besar atau
menambah jumlah variabel moderator sebagai
mediasi dalam penelitian yang terkait dengan
jenis kelamin ataupun departemen.
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